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ABSTRAK 
 

 

Nama : Farras Alya Tsabitah 

Program Studi : Program Studi Kedokteran 

Judul : Hubungan Stres Psikologis dengan Kejadian Dermatitis 

Atopik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

Dermatitis atopik merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk faktor psikologis seperti stres. Mahasiswa kedokteran 

merupakan kelompok yang rentan mengalami stres psikologis akibat tuntutan 

akademik yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

stres psikologis dengan kejadian dermatitis atopik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini menggunakan 

desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan melibatkan 99 

responden. Stres psikologis diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale 

(PSS-10), sedangkan kejadian dermatitis atopik ditentukan berdasarkan UK 

Working Party Criteria. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81 

responden (81,8%) mengalami stres psikologis dan 8 responden (8,1%) mengalami 

dermatitis atopik. Seluruh responden dengan dermatitis atopik berada pada 

kelompok stres psikologis, namun tidak ditemukan hubungan yang bermakna 

secara statistik antara stres psikologis dan kejadian dermatitis atopik (p = 0,344). 

Kata kunci: stres psikologis, dermatitis atopik, mahasiswa kedokteran   
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ABSTRACT 

 

Name : Farras Alya Tsabitah 

Study Program : Medical Study Program 

Title : The Relationship between Psychological Stress and the 

Incidence of Atopic Dermatitis among Medical Students of 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Atopic dermatitis is a chronic inflammatory skin disease influenced by various 

factors, including psychological stress. Medical students are a population 

vulnerable to psychological stress due to high academic demands. This study aimed 

to determine the relationship between psychological stress and the occurrence of 

atopic dermatitis among medical students at the Faculty of Medicine, Universitas 

Muhammadiyah Palembang. This study used an analytic observational design with 

a cross-sectional approach and involved 99 respondents. Psychological stress was 

assessed using the Perceived Stress Scale (PSS-10), while atopic dermatitis was 

identified based on the UK Working Party Diagnostic Criteria. Data were analyzed 

using univariate and bivariate analyses with the Fisher’s Exact Test. The results 

showed that 81 respondents (81.8%) experienced psychological stress and 8 

respondents (8.1%) had atopic dermatitis. All respondents with atopic dermatitis 

were in the psychological stress group; however, no statistically significant 

association was found between psychological stress and atopic dermatitis (p = 

0.344). 

 

Keywords: psychological stress, atopic dermatitis, medical students   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dermatitis atopik (DA) merupakan eksim berupa gangguan kulit inflamasi  

kronis yang paling sering ditemukan dengan manifestasi pruritus, eritema 

kekambuhan berulang, dan dapat menurunkan kualitas hidup penderitanya. 

(Wollenberg et al., 2023). Etiologinya bersifat multifaktorial dengan peran 

kombinasi faktor genetik, lingkungan, serta disregulasi imun yang 

menyebabkan kerusakan fungsi sawar kulit. Kondisi ini menjadikan DA sebagai 

masalah kesehatan yang tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga 

psikososial (Aurellya & Santoso, 2023). 

Dermatitis atopik merupakan salah satu gangguan kulit paling umum, 

terutama pada anak-anak namun dapat menetap hingga dewasa. Secara global, 

prevalensinya mencapai 10-3-% pada anak dan 2-10% pada dewasa, terutama 

di wilayah perkotaan (Pramana et al., 2022; Wibowo et al., 2024). Di Indonesia, 

prevalensinya juga tinggi, yaitu 1-3% pada dewasa dan 10-20% pada bayi serta 

anak-anak. Data tersebut mengindikasi bahwa dermatitis atopik masih menjadi 

isu kesehatan yang penting di kalangan populasi dewasa (Aurellya & Santoso, 

2023; Izdihar et al., 2024). 

 Patogenesis dermatitis atopik berkaitan dengan serum IgE serta riwayat 

atopi, rinitis alergi, atau asma pada penderita maupun keluarganya (Lestari, 

2018). Stres psikologis juga terbukti memengaruhi sistem imun, misalnya pada 

asma. Stres psikologis berhubungan signifikan dengan kontrol gejala (p<0,001) 

dan kekambuhan sesak napas (p=0,005) (Sutrisna & Rahmadani, 2022;Esni et 

al., 2023). Temuan ini mendukung dugaan bahwa stres dapat memperburuk 

kondisi imunologis kronis lain, termasuk dermatitis atopik. 

 Dermatitis atopik dapat dipengaruhi stres psikologis yang bersumber dari 

faktor kognitif dan emosional, seperti kecemasan, persepsi ancaman, dan 

pikiran negatif kulit (Park & Kim, 2016; Chu et al., 2024). Stres psikologis 

memicu aktivitas hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) dan sistem saraf 

simpatis melalui pelepasan kortisol dan katekolamin. Kortisol kronis 
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menghambat sintesis lipid serta regenerasi epidermis, sehingga merusak fungsi 

sawar kulit dan meningkatkan transepidermal water loss (TEWL). Sementara 

itu, katekolamin memperburuk inflamasi kulit melalui vasokontriksi dan 

aktivitas sel mast, sehingga memperparah gejala dermatitis atopik (Lonndahl et 

al., 2023; Wibowo et al., 2024). 

Mahasiswa sebagai kelompok usia dewasa muda tetap berisiko mengalami 

dermatitis atopik, meski lebih sering pada anak-anak (Wibowo et al., 2024). 

Beberapa penelitian melaporkan DA juga cukup banyak ditemukan pada 

mahasiswa dengan gejala gatal yang mengganggu aktivitas. Stres sebagai faktor 

pencetus sering dialami mahasiswa, terutama di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang karena faktor akademik, finansial, dan 

sosial (Legiran et al., 2015). Namun, penelitian khusus mengenai hubungan 

stres psikologis dan dermatitis atopik pada kelompok ini masih terbatas. 

Meskipun hubungan stres psikologis dengan dermatitis atopik telah banyak 

diteliti, sebagian besar studi berfokus pada populasi umum atau anak-anak. 

Penelitian khusus pada mahasiswa, terutama Fakultas Kedokteran dengan stres 

psikologis masih terbatas. Hingga kini belum ada data spesifik di Universitas 

Muhammadiyah Palembang, sehingga penelitian ini penting untuk mengisi 

kekosongan tersebut dan memberikan gambaran sesuai populasi setempat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara stres psikologis dengan kejadian dermatitis atopik 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara stres psikologis dengan kejadian 

dermatitis atopik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur stres psikologis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Mengukur kejadian dermatitis atopik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Menganalisis apakah terdapat hubungan antara stres psikologis dan 

kejadian dermatitis atopik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan data empiris mengenai hubungan antara tingkat stres 

psikologis dengan kejadian dermatitis atopik pada mahasiswa 

kedokteran, termasuk temuan tidak adanya hubungan yang 

bermakna, sebagai kontribusi terhadap literatur ilmiah di bidang 

psikosomatik. 

2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait faktor psikologis dan dermatologis, khususnya pada populasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

3. Menambah pemahaman bahwa stres psikologis bukan satu-satunya 

faktor yang berperan dalam kejadian dermatitis atopik, sehingga 

mendukung pendekatan multifaktorial dalam memahami 

patogenesis penyakit ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini memberikan pemahaman 

mengenai kondisi stres psikologis dan kejadian dermatitis atopik, 

sehingga mahasiswa dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kesehatan mental dan fisik secara seimbang. 

2. Bagi institusi, khususnya Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam penyusunan program 
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promosi kesehatan kampus yang holistik, baik terkait kesehatan 

mental maupun kesehatan kulit. 

3. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pengambilan keputusan klinis dengan mempertimbangkan 

bahwa dermatitis atopik dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak 

hanya stres psikologis.  

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

No. Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. (Debora 

et al., 

2017) 

Hubungan Tingkat 

Stres Psikologis 

dengan Dermatitis 

Atopik pada Lansia 

Metode penelitian 

deskriptif korelasi 

dengan desain 

cross sectional 

Tidak terdapat 

hubungan antara 

stres psikologi 

dengan kejadian 

dermatitis atopik 

2. (Lönndah

l et al., 

2023) 

Psychological 

Stress and Atopik 

Dermatitis: A Focus 

Group Study 

Metode penelitian 

focus group study  

Stres psikologis 

berdampak pada 

dermatitis atopik 

dan rasa gatalnya 

didukung oleh 

semua pasien 

dermatitis atopik 

yang ikut serta 

dalam focus group 

study. 

 3.   (Esni et 

al., 2023) 

Hubungan Tingkat 

Kecemasan Dengan 

Kontrol 

Asma pada 

Penderita Asma 

Bronkial 

Metode penelitian  

deskriptif 

kuantitatif dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

stres (tingkat 

kecemasan) 

dengan kontrol 

asma pada 

penderita asma 

bronkial. 

4. (Park & 

Kim, 

2016) 

Association of 

Perceived Stress 

with Atopik 

Dermatitis in 

Adults: A 

Population-Based 

Study 

in Korea 

Metode penelitian 

cross sectional 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

secara statistik 

antara stres yang 

dirasakan dan 

dermatitis atopik 

pada orang dewasa 

Korea. 

5. (Sutrisna 

& 

Rahmada

ni, 2022) 

Hubungan Stres 

Dengan Kontrol 

Asma Bronkial 

Penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

analisis deskriptif 

Terdapat hubungan 

stres dengan 

kontrol asma 

bronkial. 



             5 
 

  Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

No. Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

dengan pendekatan 

cross sectional 

6. (Wibowo 

et al., 

2024) 

The Impact of 

Psychological 

Stress on Pediatric 

Atopik Dermatitis: 

A Systematic 

Review 

Metode penelitian 

systematic 

literature review 

(tinjauan literatur 

sistematis) 

Anak-anak yang 

mengalami stres 

psikologis 

memiliki risiko 

lebih tinggi untuk 

mengembangkan 

dermatitis atopik 

daripada anak-

anak tanpa stres. 
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